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Abstrak Intensitas yang tinggi pada olahraga futsal men-
gakibatkan para pemainnya sering mengalami kelelahan 
sebelum pertandingan selesai. Pada akhirnya, kelelahan 
akan menyebabkan penurunan performa. Oleh karna itu 
peneliti ingin melakukan penelitian ini untuk mengetahui 
tentang dampak kelelahan terhadap pengambilan kepu-
tusan di dalam permainan futsal. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengambilan keputusan atlet yang se-
dang mengalami kelelahan dan tidak. Setelah mengetahui, 
maka peneliti mencari perbedaan pengambilan keputusan 
antara kelompok yang mengalami kelelahan dan tidak 
mengalami kelelahan. Pada penelitian ini menggunakan 
metode dengan pendekatan kuantitatif dengan desain 
kausal komparatif. Partisipan pada penelian ini adalah 
Siswa Sekolah Menengah Pertama PGII II Bandung yang 
terdaftar aktif di ekstrakulikuler futsal. Sampel pada pe-
nelitian ini berjumlah 16 orang yang dipilih menggunakan 
teknik sampling porposive sampling, instrumen penelitian 
pada penelitian ini menggunakan Assessment of Second-
ary School Student’s Decision Making and Gameplay 
Ability in Soccer. Berdasarkan hasil pengolahan data dan 
analisis data uji perbedaan sebelum dan sesudah kelela-
han maka diperoleh data signifikansi sebesar 0,022 maka 
H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada per-
bedaan pengambilan keputusan sebelum dan selama kele-
lahan. Dengan demikian, karena nilai t hitung 2,409 > t, 
tabel 1,6973 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima. Artinya kelelahan berdampak terhadap 
pengambilan keputusan di dalam permainan futsal.
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PENDAHULUAN

Intensitas yang tinggi pada olahraga fut-
sal juga mengakibatkan para pemainnya sering 
mengalami kelelahan sebelum pertandingan 
selesai (Royal et al., 2006). Pada saat pertan-
dingan, seorang pemain dapat mengalami pe-
nurunan performance yang diakibatkan oleh 
kelelahan (Halson, 2014). Pada olahraga, kele-
lahan ini diakibatkan oleh banyak faktor anta-
ra lain intensitas, durasi hingga menyebabkan 
kurangnya energi dalam aktifitas dan adanya 
penumpukan asam laktat hasil sisa metabolis-
me (Smits, Pepping, & Hettinga, 2014).

Research menunjukan kelelahan dapat 
mengganggu konsentrasi, kemampuan persep-
si, dan pengambilan keputusan yang buruk di 
dalam sebuah permainan, walaupun kerancu-
an akibat pengaruh faktor lain bisa saja terjadi 
(multi-faktorial) (Martin, Thompson, Keegan, 
Ball, & Rattray, 2015)however, unclear. There-
fore, the aim of the present study was to induce 
a state of mental fatigue to examine the effects 
on performance, physiological and perceptual 
variables from subsequent tests of power, st-
rength and anaerobic capacity. Methods: Twel-
ve participants took part in the single-blind, 
randomised, crossover design study. Mental 
fatigue was induced by 90 min of the computer-
based Continuous Performance Task AX ver-
sion. Control treatment consisted of 90 min of 
watching emotionally neutral documentaries. 
Participants consequently completed counter-
movement jump, isometric leg extension and 
a 3-min all-out cycling tests. Results: Results 
of repeated measures analysis of variance and 
paired t tests revealed no difference in any per-
formance or physiological variable. Rating of 
perceived exertion tended to be greater when 
mentally fatigued (mental fatigue = 19 ± 1 vs 
control = 18 ± 1, p = 0.096, (Formula presented.. 
Kelelahan fisik menyebabkan memburuknya 
kecepatan dalam pengambilan keputusan di 
dalam pertandingan simulasi (Rampinini, Im-
pellizzeri, Castagna, Coutts, & Wisløff, 2009).

Kelelahan dan pengambilan keputusan 
adalah salah satu yang belum terselesaikan, 
meskipun banyak penelitian telah menunjukan 
bahwa kelelahan berdampak terhadap kinerja 
menendang pemain sepak bola (misalnya, (R. 
M. P. Ferraz, van den Tillaar, Pereira, & Mar-
ques, 2016) dan kecepatan menendang pemain 
sepak bola (R. Ferraz, Van Den Tillaar, & Mar-
ques, 2012) menunjukkan bahwa sebagian be-
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sar penelitian dilakukan dengan cara melihat 
dampak dari kelelahan. Oleh karena itu kelela-
han dan pengambilan keputusan ini meskipun 
masuk akal, tetap belum meyakinkan 

METODE

Desain Penelitian yang digunakan yaitu 
kausal komparatif. Peneliti membagi sample 
menjadi dua kelompok yang dilihat dari hasil 
RAST Test, kelompok pertama yaitu kelom-
pok yang mengalami kelelahan dan kelompok 
kedua yaitu kelompok yang tidak mengalami 
kelelahan. Berkaitan dengan penelitian kom-
paratif, penulis mengacu pada pendapat yang 
dikemukakan oleh (Jack R. Fraenkel, 2012) 

Sampel yang digunakan adalah siswa 
sekolah menengah pertama PGII II Bandung 
yang aktif di ekstrakulikuler futsal  berjumlah 
16 orang. Teknik sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah dengan teknik purpo-
sive sampling yaitu teknik dengan pemilihan 
sampel yang terdiri dari individu yang me-
miliki kualifikasi khusus (Fraenkel, Wallen, & 
Hyun, 2015). Selain itu ada pula kriteria dari 
penelitian ini adalah  siswa PGII II Bandung 
aktif ekstrakulikuler futsal dengan umur 14-15 
tahun.

Penelitian ini menggunakan 2 jenis 
instrumen untuk melihat indeks kelelahan dan 
untuk menilai pengambilan keputusan. Test 
yang pertama adalah Running-based Anaero-
bic Sprint Test (RAST) (Mackenzie, 2005)and is 
thus objective rather than subjective. In doing 
so all tests should therefore be specific (desig-
ned to assess an athlete’s fitness for the activity 
in question, dan yang terakhir tes keterampilan 
bermain dengan menggunakan Assessment of 
Secondary School Student’s Decision Making and 
Gameplay Ability in Soccer (Blomqvist, Väntti-
nen, & Luhtanen, 2005). 

Prosedur penelitian ini pertama menen-
tukan sampel dari populasi yang ada dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. 
Lalu melakukan test pertama dengan mela-
kukan RAST Test untuk mengetahui indeks 
kelelahan dan membagi dua kelompok yai-
tu: kelompok yang lelah dan tidak lelah. Test 
kedua yang dilakukan adalah melakukan dua 
kali game simulasi untuk mengetahui pengam-
bilan keputusan dengan baik, peneliti menilai 
menggunakan Assessment of Secondary School 
Student’s Decision Making and Gameplay Ability 
in Soccer dengan dua kelompok sampel sedang 
berada tidak lelah dan sedang mengalami ke-
lelahan. Data yang diperoleh diolah menggu-

nakan SPSS (Statistic Package for Sosial Scien-
ce) seri 25. Menyimpulkan hasil analisis data.

Penelitian ini menggunakan analisis In-
dependent sampel T-test. Pada penelitian ini 
melihat dari hasil perbedaan apakah kelele-
han berdampak pada pengambilan keputusan 
di dalam permainan futsal. Analisis data ini 
dibantu menggunakan sebuah software yaitu 
Statistikal Package for Social Science (SPSS) 
versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode dalam penelitian ini menggu-
nakan desain penelitian komparatif yaitu den-
gan membandingkan keberadaan satu variabel 
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang 
berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Su-
giyono, 2006). Setelah itu dibagi ke dalam dua 
kelompok kemudian data dihitung, hasil data 
deskriftif adalah sebagai berikut :

Keterangan: Biru: Kelompok yang tidak lelah; 
Merah: Kelompok  lelah OWB : Offence With 
the Ball; OOB : Offence Off the Ball; D : Defence

Dari data dapat dideskripsikan yaitu: se-
belum kelelahan sampel melakukan Offence With 
the Ball sebanyak 73 kali, saat selama kelelahan 
melakukan Offence With the Ball sebanyak 68 kali. 
Selanjutnya, selama kelelahan melakukan Offence 
Off  the Ball sebanyak 52 kali, saat selama kelela-
han melakukan Offence Off  the Ball sebanyak 50 
kali. Selanjutnya, sebelum kelelahan melakukan 
Defence sebanyak 44 kali, saat selama kelelahan 
melakukan Defence sebanyak 54 kali

Berdasarkan hasil penghitungan statistik 
dengan sofware SPSS (Statistic Package for Sosial 
Science) seri 25 dengan menggunakan uji Shapi-
ro-Wilk dapat diketahui bahwa data sebelum ke-
lelahan offence with the ball, offence off  the ball 
dan defence dengan nilai sig. lebih besar dari ta-
raf  nyata (ɑ) 0,05 artinya H

0 
diterima maka data 

berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil penghitungan statistik 

dengan sofware SPSS (Statistic Package for Sosial 
Science) seri 25 dengan menggunakan uji Shapi-
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ro-Wilk dapat diketahui bahwa data selama kele-
lahan berdasarkan offence with the ball, offence 
off  the ball dan defence dengan nilai sig. lebih 
besar dari taraf  nyata (ɑ) 0,05 H

0 
diterima maka 

artinya data berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil penghitungan statistik 

dengan sofware SPSS (Statistic Package for Sosial 
Science) seri 25 dengan menggunakan uji Lavene 
Statistic dapat diketahui bahwa data sebelum dan 
setelah kelelahan berdasarkan Offence with the 
ball, Offence off  the ball dan Defence dengan ni-
lai sig. lebih besar dari taraf  nyata (ɑ) 0,05 H

0 
di-

terima maka artinya data berdistribusi homogen.
Dari uji beda sebelum dan selama kele-

lahan maka diperoleh data signifikansi sebesar 
0,022 maka H

0
 ditolak, menunjukkan bahwa 

secara statistik terdapat perbedaan pengambilan 
keputusan sebelum dan selama kelelahan dalam 
permainan futsal. Dengan demikian, karena nilai 
t hitung 2,409 > t, tabel 1,6973 maka dapat disim-
pulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
pengambilan keputusan sebelum dan selama ke-
lelahan yang artinya kelelahan berdampak terha-
dap pengambilan keputusan di dalam permainan 
futsal. T hitung bernilai positif  disebabkan nilai 
rata pengambilan keputusan sebelum kelelahan 
lebih tinggi dari nilai rata rata pengambilan kepu-
tusan selama kelelahan.

SIMPULAN 

Setelah mendapatkan hasil dari peneli-
tian dilanjutkan dengan pembahasan terkait 
masalah yang sedang diteliti. Dimana tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
perbedaan pengambilan keputusan sebelum 
dan selama dalam permainan futsal. Nilai rata-
rata pada pengambilan keputusan selama ke-
lelahan mengalami penurunan dari sebelum 
kelelahan. Hal ini dikarenakan pada saat men-
galami kelelahan maka kemampuan seseorang 
untuk melakukan aktifitas mengalami penuru-
nan. Seperti yang dikemukakan oleh (Oesman 
& Simanjuntak, 2011) bahwa “kelelahan dapat 
didefinisikan sebagai penurunan kinerja dalam 
melanjutkan aktifitas. Selain itu, Menurut (Bar-
te, Nieuwenhuys, Geurts, & Kompier, 2017)“ 
In sports, fatigue may be even more prominent 

due to prolonged and/or repeated high-inten-
sity activity...”. Hal ini dapat diartikan bahwa 
dalam olahraga, kelelahan mungkin lebih me-
nonjol karena aktifitas-aktifitas yang kita laku-
kan dilakukan secara berulang dengan intensi-
tas yang tinggi. Hal ini menunjukkan terdapat 
perbedaan pengambilan keputusan sebelum 
dan selama kelelahan di dalam permainan fut-
sal. 
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